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JURUSAN : PMI/ Kesejahteraan  Sosial
JUDUL : Strategi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Mega Mulia
Kabupaten Gowa terhadap Pembinaan Sikap Mental Anak
Skripsi ini membahas tentang strategi lembaga kesejahteraan sosial anak
(LKSA) panti asuhan mega mulia kab. Gowa terhadap pembinaan sikap mental anak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana eksistensi lembaga
kesejahteraan sosial anak (LKSA) panti asuhan mega mulia kab. Gowa terhadap
pembinaan sikap mental anak serta bagaimana langkah-langkah lembaga
kesejahteraan sosial anak (LKSA) terhadap pembinaan sikap mental anak di panti
asuhan mega mulia kab. Gowa.
Penelitian ini bersifat kualitatif, lebih lengkapnya penelitian yang bersifat
kualitatif deskriptif. Penelitian ini menentukan objek informan dengan menggunakan
key person untuk melakukan wawancara dan observasi. Pengumpulan data dilakukan
melalui library research dengan menggunakan metode kutipan langsung dan kutipan
tidak lansung, Sedangkan field research melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada dua metodestrategi lembaga
kesejahteraan sosial anak (LKSA) panti asuhan mega mulia kab. Gowa terhadap
pembinaan sikap mental anak. yang pertama ialah memberikan pendidikan yang
meliputi pada program pendidikan pada usia dini (PAUD), program bimbingan
belajar SD dan SMP. Pendidikan keagamaan  atau pengajian mingguan anak anak.
Yang kedua mempersiapkan beberapa program yang dapat mendukung peningkatan
peningkatan mental seperti mendapatkan pendidikan keagamaan seperti membaca
iqra, al quran, hadist, pratek ibadah, mengahapal juz’ama, bahasa arab, mengahafal
doa-doa keseharian.




Keluarga merupakan tempat anak mulai mengenal hidup.Hal ini harus
disadari dan dimengerti oleh tiap keluarga, bahwa anak dilahirkan di dalam
lingkungan keluarga, yang tumbuh dan berkembang sampai anak melepaskan diri dari
ikatan keluarga.Pendidikan dalam keluarga memberikan pengalaman pertama yang
merupakan faktor yang sangat berperan dalam perkembangan pribadi anak.Suasana
pendidikan keluarga sangat penting diperhatikan, sebab dari sinilah dimulai dan
dibentuk keseimbangan jiwa di dalam perkembangan individu.Pendidikan keluarga
adalah yang pertama dan utama. Pertama maksudnya bahwa kehadiran anak di dunia
ini disebabkan hubungan kedua orang tuanya.Mengingat orang tua adalah orang
dewasa, maka merekalah yang harus bertanggung jawab terhadap anak.Kewajiban
orang tua tidak hanya sekedar memelihara eksistensi anak untuk menjadikannya
kelak sebagai pribadi, tetapi juga memberikan pendidikan anak sebagai individu yang
tumbuh dan berkembang.Sedangkan utama, maksudnya adalah bahwa orang tua
bertanggung jawab pada pendidikan anak.Hal itu memberikan pengertian bahwa
seorang anak dilahirkan dalam keadaan tidak berdaya, dalam keadaan penuh
ketergantungan dengan orang lain, tidak mampu berbuat apa-apa bahkan tidak
mampu menolong dirinya sendiri.Anak dilahirkan ke dunia ini dalam keadaan bersih
dan suci bagaikan meja lilin berwarna putih atau yang lebih dikenal dengan istilah
Tabularasa.1Anak-anak dari kaum miskin atau dhu’afa yang ada di Indonesia
1Hasbullah.Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,  2012),  h. 39.
2merupakan bagian dari komponen masyarakat yang mempunyai hak dan kewajiban
yang sama dengan anggota masyarakat yang lain dalam memperoleh pendidikan yang
layak. Kesempatan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang  yang lebih tinggi
sejatinya dapat diberikan kepada mereka, baik melalui pemerintah atau pun melalui
kelompok masyarakat.
Anak berhak untuk tumbuh kembang secara wajar serta memeroleh
perawatan, pelayanan, asuhan, dan perlindungan yang bertujuan untuk mewujudkan
kesejahteraannya.Anak juga berhak atas peluang dan dukungan untuk mewujudkan
dan mengembangkan potensi diri dan kemampuannya.Namun tidak semua keluarga
dapat memenuhi seluruh hak dan kebutuhan anak, disebabkan oleh krisis ekonomi,
kemiskinan dan menurunnya kegairahan masyarakat terhadap ilmu pengetahuan,
maupun semakin keringnya spiritualitas, dan ketidakberdayaan anak-anak akibat
tidak terpenuhinya kebutuhan pokok kehidupan anak.
Krisis ekonomi telah mempengaruhi kehidupan dan daya beli keluarga, yang
akhirnya juga berdampak kepada pendidikan anak, sebagian besar anak Indonesia
telah kehilangan kesempatanya sebagai anak bahkan kesulitan ekonomi keluarga
dapat mengancam masa depan mereka bila mereka tidak mendapat pendidikan yang
semestinya, padahal pendidikan sangatlah penting bagi mereka terutama untuk
memperbaiki kondisi perekonomian keluarga. Sekalipun pemerintah
merencanakan.Untuk mengurangi beban biaya pendidikan dan program wajib belajar
sembilan tahun dibagian besar pemerintah daerah telah menggratiskan uang sekolah
mereka. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 juga tertulis bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
3pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhalak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.2
Pemerintah daerah telah mengurangi beban biaya pendidikan peserta didik,
realitasnya tidak sedikit di antara anak-anak dari keluarga yang kurang mampu justru
terabaikan dan belum bisa terjamin oleh kebijakan tersebut, untuk itu kita saksikan
masih banyak anak-anak yang belum mendapatkan, mengikuti atau melanjutkan
pendidikan. Selain secara formal, anak-anak yang berusia dibawah enam belas tahun
yang semestinya masih harus di perhatikan memperoleh asuhan dari orang tuanya,
karena berbagai alasan terjebak kedalam kondisi keterlantaran.
Panti asuhan Mega Mulia Kabupaten Gowa menangkap realitas sosial yang
terjadi di dalam masyarakat tersebut sebagai sebuah peluang untuk membantu
masyarakat dengan memberikan perhatian yang baik komprehensip bagi pendidikan
sebagai anak yang belum memiliki kesempatan memperoleh pendidikan sebagaimana
mestinya, yaitu membantu memberikan pembinaan dan kesempatan menempuh
pendidikan bagi anak-anak dari keluarga kurang mampu atau dhua’fa. Atas dasar
kondisi dan pemikiran tersebut diatas, maka Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
mendirikan lembaga sosial yang memiliki perhatian untuk menjawab masalah
tersebut diatas, yaitu dengan mendirikan panti asuhan yang diberi nama panti asuhan
Mega Mulia Kabupaten Gowa dengan berpola pendidikan yang telah ditencanakan
sesuai dengan visi misi yang telah dibuat.
2Hasbullah.  Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,  2012),  h. 12.
4Realitas tersebut menarik untuk dikaji dan dianalisis sekaligus yang mendasari
penulis untuk melakukan penelitian secara rasional dan objektif.Panti asuhan Mega
Mulia Kabupaten Gowaberperan untuk membantu anak-anak yang kurang mampu
khususnya kepada masyarakat yang ada disekitar panti asuhan. Berdasarkan
permasalahan sebagaimanayang dikemukakan tersebut.
B. Rumusan Masalah
Berdasarakan latar belakang terebut adapun permaslahan pokok adalah
bagaimana strategi lembaga kesejahteraan sosial anak (LKSA) Panti Asuhan Mega
Mulia Kabupaten Gowa terhadap Pembinaan Sikap Mental Anak?maka sub masalah
yang akan dijadikan fokus penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana eksistensi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Panti
Asuhan Mega Mulia Kabupaten Gowa?
2. Bagaimana langkah-langkahLembaga Kesejahteraan Sosial Anak(LKSA)
terhadap pembinaan sikap mental anak di Panti Asuhan Mega Mulia Kabupaten
Gowa?
3. Bagaimana strategi yang dikembangkan Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak(LKSA) terhadap pembinaan sikap mental anak asuh di Panti Asuhan
Mega Mulia Kabupaten Gowa?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Peneliti dalam hal ini memfokuskan penelitian pada strategi lembaga
kesejahteraan sosial anak (LKSA) khususnya pada panti asuhan Mega Mulia
Kabupaten Gowa.
Indikator Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak dalam hal ini pengasuhan
berbasis Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak di panti asuhan Mega Mulia merupakan
5alternatif dari pelayanan pengasuhan alternatif untuk anak-anak yang tidak bisa
diasuh di dalam keluarga inti, keluarga besar, kerabat, atau keluarga pengganti.
Pengasuhan anak merupakan satu kontinum dari pengasuhan keluarga sampai
dengan pengasuhan yang dilakukan oleh pihak lain di luar keluarga atau disebut
dengan pengasuhan alternatif. Jika ditentukan bahwa pengasuhan di dalam keluarga
tidak dimungkinkan atau tidak sesuai dengan kepentingan terbaik anak, maka
pengasuhan anak berbasis keluarga pengganti melalui orang tua asuh (fostering),
perwalian, dan pengangkatan anak harus menjadi prioritas sesuai dengan situasi dan
kebutuhan pengasuhan anak.
Selain itu, yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah untuk memastikan
Lembaga Kesejahteraan Sosial beroperasi sesuai peraturan perundang-undangan dan
standar pengasuhan di Lembaga Kesejahteraan Sosial, sehingga penulis akan meneliti
lembaga tersebut dengan meminta pengelola untuk membaca standar ini untuk
mengetahui hak serta pelayanan yang seharusnya mereka berikan kepada anak asuh;
mendiskusikan keputusan pengasuhan dan pelayanan yang terbaik bagi mereka
bersama orang tua/keluarga dan pihak Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak sebagai
pemberi pelayanan, serta anak dapat menggunakan standar ini untuk melapor kepada
pihak berwenang, jika ada hak mereka yang dilanggar ataupun tidak terpenuhi.
D. Tujuandan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan tersebut, maka penelitian ini diharpakan
bertujuan:
61. Untuk mengatahui gambaran umum Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak(LKSA) Panti Asuhan Mega Mulia Kabupaten Gowa.
2. Untuk mengetahui nilai strategi program Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak(LKSA) terhadap pembinaan sikap mental anak dengan berbasis
kesejahteraan anak asuh yang dilakukan di Panti Asuhan Mega Mulia
Kabupaten Gowa
3. Untuk mengetahui efekprogram Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak(LKSA)




1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
sebagai wadah saling menukar informasi dan gagasan untuk pengembangan
ilmu pengetahuan terutama yang berkenaan dengan sikap mental anak asuh
dalam meningkatkan kesejahteraan anak.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
kepadaLembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)Panti Asuhan Mega
Mulia Kabupaten Gowa.
b) Kegunaan praktis
1. Hasil  penelitian ini diharapkan dapat menjadiacuan bagi pengambil
kebijakan, dalam rangka meningkatkan kualitas pembinaan anak asuh.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi pemikiran
terhadap pengelolaanLembaga Kesejahteraan Sosial Anak(LKSA)Panti
Asuhan Mega Mulia Kabupaten Gowa.
7E. Tinjauan Teoritis
Dalam pembahasan skripsi ini penulis berangkat dari beberapa landasan teori
dan atau hasil penelitian. Hasil penelitian yang dimaksud adalah artikel, jurnal,
skripsi, disertasi dan lain-lain yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi ini.
Hal itu semua sangat diharapkan untuk memberikan landasan teori yang kuat sebelum
melakukan penelitian. Adapun beberapa rujukan yang dimaksud sebagaimana yang
dijelaskan berikut ini.
Strategi Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Kelompok Swadaya Masyarakat
(Kasus implementasi di lembaga pengelola Zakat, Infak, dan Sedekah (LP-ZIS) Ash-
Shinaiyyah PT. Bukaka Teknik Utama) Penulis Sumardi, Fakultas Dakwah
danKomunikasi Jurusan dan Pengembangan Masyarakat IslamTahun 2008.
Pelaksanaan Program Pemberdayaan Anak Jalanan Melalui di Panti Asuhan
Sosial Asuhan Anak Putera Utama V Duren sawit Jakarta Timur “Penulis
Roudhotunnajah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Pengembangan
Masyarakat Islam tahun 2008.
Strategi Pemberdayan Masyarakat Melalui Dakwah  KH. Zaiduddi Amir di
Baduy Luar kecamatan Leuwidamar Lebak Banten, Penulis Cucun Sumianti
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan pengembangan Masyarakat.
Kemiskinan dan Perlindungan Sosial di Indonesia. Menggagas Model
Jaminan Sosial Universal Bidang kesehatanpenulis Edi Suharto, Pokok masalah yang
diteliti mempunyai relevansi sesuai dengan sejumlah teori yang ada.
Dasar-Dasar Pekerja Sosialpenulis Budhi Wibhawa, Santoso T. Raharjo,
Meilany Budiarti.Pekerja Sosial di Dunia Industri. Memperkuat CSR (Corporate
social Responsibility), penulis Edi Suharto, Psikologi Pendidikan penulis Akyas
8Azhari.Pokok masalah yang diteliti mempunyai relevansi sesuai dengan sejumlah
teori yang ada dan menguji kebenaran suatu teori serta mengembangkan teori-teori
yang sudah ada.
F. SistematikaPenulisan
Untuk ketertiban pembahasan serta untuk mempermudah analisis materi
dalam penulisanskripsi ini, maka penulis menjelaskan dalam sistematikan
penulisan.Pembahasandalam skripsi ini di bagi menjadi lima bab, setiap bab dirinci
dalam beberapa sub-bab sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN, yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, kajian pustaka dan sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA, bab ini membahas gambaran umum tentang
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA), pengertian strategi, pembinaan,
Sikap, mental dan kesejahteraan sosial dan usaha kesejahteraan sosial.
BAB III METODE PENELITIAN bab ini membahas tentang jenis dan lokasi
penelitian, pendekatan penelitian, jenis dan sumber data, instrumen penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis dataserta keabsahan
data penelitian.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN bab ini membahas tentang
Gambaran Umum Panti Asuhan Mega Mulia Kabupaten Gowa, yang
meliputi, sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, sarana dan
prasaranan.Nilai strategis programLembaga Kesejahteraan Sosial Anak
(LKSA) terhadap pembinaan sikap mental anak dengan berbasis kesejahteraan
anak asuh yang dilakukan di Panti Asuhan Mega Mulia Kabupaten Gowa dan
9efek program Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) terhadap
pembinaan sikap mental anak asuh di Panti Asuhan Mega Mulia Kabupaten
Gowa.





A. Gambaran Umum tentang Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)
1. Pengertian Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
Program Kesejahteraan Sosial Anak adalah upaya yang terarah, terpadu, dan
berkelanjutan yang dilakukan pemerintah dan masyarakat dalam bentuk pelayanan
sosial untuk memenuhi kebutuhan dasar anak meliputi subsidi kebutuhan dasar,
aksesibilitas pelayanan sosial, penguatan orangtua/keluarga dan lembaga
kesejahteraan sosial anak.1Kemensos mengemukakan bahwa Panti Sosial Asuhan
anak adalah suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial yang mempunyai tanggung
jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada anak terlantar dengan
melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak terlantar, memberikan pelayanan
pengganti orang tua/wali anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial
kepada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang luas,tepat dan memadai
bagi pengembangan kepribadianya sesuai dengan yang diharapkan sebagai bagian
dari generasi penerus cita- cita bangsa dan sebagai insan yang akan turut serta aktif
dalam bidang pembangunan nasional.
Panti asuhan merupakan sebuah lembaga pengganti fungsi orang tua bagi
anak-anak terlantar dan memiliki tanggung jawab dalam memberikan pelayanan
kesejahteraan sosial bagi anak- anak terlantar terutama kebutuhan fisik, mental, dan
sosial pada anak asuh supaya mereka memiliki kesempatan untuk mengembangkan
dirinya dan menjadi generasi penerus cita- cita bangsa dan sebagai insan yang akan
turut serta dalam bidang pembangunan sosial.
1http://basukinewblogg.blogspot.com/2012/03/lembaga-kesejahteraan-sosial-bimasastra.html
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Sedangkan menurut Gospor Nabor  menjelaskan bahwa: “Panti asuhan adalah
suatu lembaga pelayanan sosial yang didirikan oleh pemerintah maupun masyarakat,
yang bertujuan untuk membantu atau memberikan bantuan terhadap individu,
kelompok masyarakat dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup”.Berdasarkan
pengertian diatas panti asuhan sebagai lembaga sosial yang didirikan secara sengaja
oleh pemerintah ataupun masyarakat guna membantu invidu atau kelompok dalam
memenuhi kebutuhan hidup sebagai wujud upaya terjaminnya kesejahteraan sosial.2
Dari kedua pengertian yang telah dikemukakan diatas dapat disimpulkan
bahwa panti asuhan adalah suatu lembaga kesejahteraan sosial yang didirikan secara
sengaja oleh pemerintah atau masyarakat yang bertanggung jawab dalam melakukan
pelayanan, penyantunan dan pengentasan anak terlantar dan memiliki fungsi sebagai
pengganti peranan orang tua dalam memenuhi kebutuhan mental dan sosial pada anak
asuh agar mereka memiliki kesempatan yang luas untuk mengalami pertumbuhan
fisik dan mengembangkan pemikiran hingga ia mencapai tingkat kedewasaan yang
matang dan mampu melaksanakan peranan-perannya sebagai individu dn warga
negara didlam kehidupan bermasyarakat.
2. Dasar Hukum Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
Adapun dasar hukum lembaga kesejahteraan sosial anak bahwa berdasarkan
Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2010 tentangPercepatan Pelaksanaan Prioritas
Pembangunan Nasional Tahun 2010,perlindungan anak termasuk dalam skala
prioritas Pembangunan NasionalTahun 2010.
a. Bahwa tujuan perlindungan anak dimaksudkan untuk menjamin
terpenuhinyahak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan
2Bardawi Barzan. Psikologi Perkembangan Anak (Jakarta; Rineka Cipta. 1999), h. 5.
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berpartisipasisecara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan,
sertamendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi, demi
terwujudnyaanak Indonesia yang berkualitas, berakhlak mulia dan sejahtera
b. Bahwa untuk mewujudkan tujuan perlindungan anak sebagaimana
tersebutpada huruf a dilakukan berbagai upaya melalui Program Kesejahteraan
Sosial Anak (LKSA)
c. Bahwa Program Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) dimaksudkan
sebagaiupaya yang terarah, terpadu, dan berkelanjutan yang dilakukan
Pemerintah,pemerintah daerah, dan masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial
gunamemenuhi kebutuhan dasar anak, yang meliputi bantuan/subsidi
pemenuhankebutuhan dasar, aksesibilitas pelayanan sosial dasar, penguatan
orangtua/keluarga, dan penguatan lembaga kesejahteraan sosial anak.3
3. Program Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) adalah upaya yang terarah,
terpadu dan berkelanjutan yang dilakukan pemerintah, pemerintah daerah dan
masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial guna memenuhi kebutuhan dasar anak.
LKSA ini meliputi:
1. Bantuan/subsidi pemenuhan kebutuhan dasar
2. Aksesbilitas pelayanan sosial dasar
3. Penguatan orangtua/keluarga dan penguatan lembaga kesejahteraan sosial
anak. Tujuan dari LKSA adalah untuk mewujudkan pemenuhan hak dasar
anak dan perlindungan terhadap anak dari penelantaran, eksploitasi dan
3http://www.pksa-kemensos.com/, diakses tanggal. 30 September 2014 pukul 20.00 wita
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diskriminasi, sehingga tumbuh kembang, kelangsungan hidup dan partisipasi
anak dapat terwujud. Sasaran LKSA adalah:
a) Anak balita terlantar, anak jalanan, anak yang berhadapan dengan
hukum, anak dengan kecacatan dan anak yang membutuhkan
perlindungan khusus agar meningkat prosentase terhadap akses
pelayanan sosial dasar.
b) Orangtua dan keluarga yang bertanggungjawab dalam pengasuhan
dan perlindungan kepada anak meningkat prosentasenya.
c) Penurunan prosentase anak yang mengalami masalah sosial.
d) Lembaga kesejahteraan sosial yang menangani anak meningkat baik
kuantitas maupun kualitasnya.
e) Pekerja Sosial Profesional, Tenaga Kesejahteraan Sosial dan
Relawan Sosial di bidang pelayanan kesejahteraan sosial anak yang
terlatih meningkat.
f) Pemerintah Daerah (kabupaten/kota) yang bermitra dan berkontribusi
melalui dana Anggaran Pendapatan Belanja Daerah dalam
pelaksanaan LKSA.
g) Produk hukum perlindungan hak anak yang djperlukan untuk
landasan hukum pelaksanaan LKSA.
a. Kriteria Penerima Program
Penerima manfaat program ini diprioritaskan kepada anak-anak yang
memiliki kehidupan yang tidak layak secara kemanusiaan dan memiliki kriteria
masalah sosial seperti kemiskinan, ketelantaran, kecacatan, keterpencilan, ketunaan
sosial dan penyimpangan perilaku, korban bencana, dan/atau korban tindak
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kekerasan, eksploitasi dan diskriminasi. Prioritas penerima manfaat dibagi dalam 5
(lima) kelompok, meliputi:
1. Anak balita terlantar dan/atau membutuhkan perlindungan khusus (5 tahun ke
bawah)
2. Anak telantar/tanpa asuhan orangtua (6-18 tahun), meliputi: anak yang
mengalami perlakuan salah dan ditelantarkan oleh orangtua/keluarga atau
anak kehilangan hak asuh dari orangtua/keluarga
3. Anak terpaksa bekerja di jalanan (6-18 tahun) meliputi: anak yang rentan
bekerja di jalanan, anak yang bekerja di jalanan, anak yang bekerja dan hidup
di jalanan
4. Anak berhadapan dengan hukum (6 –18 tahun) meliputi: anak yang diindikasi
melakukan pelanggaran hukum, anak yang mengikuti proses peradilan, anak
yang berstatus diversi, anak yang telah menjalani masa hukuman pidana, dan
anak yang menjadi korban perbuatan pelanggaran hukum
5. Anak dengan kecacatan (0-18 tahun), meliputi: anak dengan kecacatan fisik,
anak dengan kecacatan mental dan anak dengan kecacatan ganda
6. Anak yang memerlukan perlindungan khusus lainnya (6-18 tahun), meliputi:
anak dalam situasi darurat, anak korban trafficking (perdagangan), anak
korban kekerasan baik fisik dan atau mental, anak korban eksploitasi, anak
dari kelompok minoritas dan terisolasi serta dari komunitas adat terpencil,
anak yang menjadi korban penyalagunaan narkotika, alcohol, psikotropika
dan zat adiktif lainnya (NAPZA), serta anak yang terenfeksi HIV/AIDS.
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b. Persyaratan dan Kewajiban Penerima Manfaat/Layanan.
Sasaran penerima layanan LKSA, baik anak, orangtua/keluarga maupun
lembaga kesejahteraan sosial yang menjadi mitra pendamping harus memenuhi
persyaratan (conditionalities) sebagai berikut:
1. Adanya perubahan sikap dan perilaku (fungsi sosial) ke arah positif
2. Intensitas kehadiran dalam layanan sosial dasar dari berbagai
organisasi/lembaga semakin meningkat
3. Peran Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak yang bermitra dengan instansi
sosial dalam mendampingi anak sehingga anak dapat terhindar dari
penelantaran, eksploitasi, kekerasan dan diskriminasi.
c. Kerangka Kerja Konseptual LKSA
Merupakan upaya peningkatan kesejahteraan dan perlindungan anak berbasis
keluarga yang dilaksanakan berdasarkan proses sosial:
1. Asesmen masalah dan kebutuhan anak, termasuk orangtua/keluarga dan
lingkungan sosial
2. Pendampingan sosial oleh Peksos, TKSA atau Relawan Sosial sampai anak
memperoleh bantuan pemenuhan kebutuhan dasar, akses terhadap pelayanan
sosial dasar, dan meningkatnya tanggungjawab orangtua/keluarga dalam
pengasuhan dan perlindungan terhadap anak, serta semakin berperannya
lembaga kesejahteraan sosial anak.
3. Verifikasi/pemantauan terhadap keberlanjutan pemenuhan hak-hak anak
dalam system pengasuhan dan perlindungan orangtua/keluarga, komunitas
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atau lembaga kesejahteraan sosial anak, yang sesuai dengan karakteristik
perkembangan fungsi sosial anak.
d. Komponen Progam
LKSA dibagi menjadi 5 komponen utama program, yaitu:
1. Program Kesejahteraan Sosial Anak Batira (PKS-AB)
2. Program Kesejahteraan Sosial Anak Terlantar/Jalanan (PKS-Antar/PKS
Anjal)
3. Program Kesejahteraan Sosial Anak yang Berhadapan dengan Hukum
(PKS-ABH)
4. Program Kesejahteraan Sosial Anak dengan Kecacatan (PKS-ADK)
5. Program Kesejahteraan Sosial Anak dengan Perlindungan Khusus (PKS-
AMPK)
LKSA dirancang sebagai upaya yang terarah, terpadu dan berkelanjutan yang
dilakukan pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat dalam bentuk pelayanan
dan bantuan kesejahteraan sosial anak bersyarat (conditional cash transfer), yang
meliputi:
1. Bantuan sosial/subsidi pemenuhan kebutuhan dasar
2. Peningkatan aksesbilitas terhadap pelayanan sosial dasar (akte kelahiran,
pendidikan, kesehatan, tempat tinggal dan air bersih, rekreasi, ketrampilan
dan lain-lain)
3. Penguatan dan tanggungjawab orangtua/keluarga dalam pengasuhan dan
perlindungan anak
4. Penguatan kelembagaan kesejahteraan sosial anak.4
4http://www.pksa-kemensos.com/, diakses tanggal. 30 September 2014 pukul 20.00 wita
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4. Struktur Organisasi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
Gambar 1. Struktur organisasi LKSA
Berdasarkan Sturuktur Organisasi tersebut dapat diuraikan fungsi dari masing-
masing bagian dalam pelaksanaan mekanisme kerja yang terdiri dari:5
1. Pembina
a. Pembina adalah Ketua Yayasan
b. Sesuai dengan jabatannya Pembina melaksanakan tugas pembinaan
dan pengawasan terhadap penyelenggaraan Panti.
c. Mengangkat dan menetapkan personalia pelaksana Panti.
2. Ketua Panti
a. Memimpin dan melaksanakan kebijaksanaan pimpinan Pembina
Kesejahteraan Sosial
















KEROHANIAN SEKSI UMUM PEKERJASOSIAL
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b. Bertanggung jawab atas terselenggaranya pelayanan sosial dalam
panti.
c. Bersama-sama dengan sekretaris serta bendahara dalam menerima
tamu, sumbangan dan pembuatan laporan.
d. Membina para pengasuh / pekerja sosial dalam memberikan pelayanan
kepada anak asuh.
3. Sekretaris
1. Melaksanakan urusan administrasi dan registrasi anak.
2. Mencatat dan mengarsipkan dokumen, surat-surat masuk dan keluar.
4. Bendahara
1. Menerima dan menyimpan uang di Bank yang telah di tunjuk
2. Menyusun rencana anggaran Panti Asuhan
3. Membukukan setiap pemasukan dan pengeluaran.
4. Membuat laporan penggunaan uang setiap bulan.
5. Seksi Pendidikan dan Latihan
1. Mengevaluasi hasil pendidikan formal anak-anak asuh.
2. Mengadakan pengamatan dan penelitian terhadap anak asuh yang
lemah terhadap suatu pelajaran.
3. Mengusulkan kepada Kepala Panti Asuhan supaya mengadakan tenaga
pendidik (guru privat).
4. Menyekolahkan kependidikan formal, mulai TK/TPA,SD,SMP dan
SMA
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6. Seksi UEP dan UKS
1. Memberikan kegiatan ketrampilan anak-anak asuh sesuai dengan
kemampuan.
2. Mengusulkan kepada Kepala Panti Asuhan supaya mengadakan tenaga
pendidik untuk ketrampilan.
3. Memasarkan hasil UEP kepada masyarakat.
4. Mengikuti kegiatan-kegiatan rutin yang bersifat sosial baik di dalam
maupun di luar panti (Bakti Sosial , Penyaluran Bantuan kepada PMKS,
dll)
7. Seksi Kerohanian
1. Memberikan bimbingan pendidikan Agama Islam kepada anak-anak
Asuh.
2. Mendorong anak asuh agar kreatif dan gemar beribadah seperti kegiatan
mengaji, sholat, dll
8. Seksi Umum
1. Mencatat semua barang-barang atau kebutuhan panti
2. Melayani kebutuhan anak asuh dan para pengasuh dalam melaksanakan
tugasnya.
3. Menjaga kebersihan, keindahan ruangan dan halaman panti asuhan
4. Menjaga ketetiban panti
5. Membantu bidang yang lain disaat dibutuhkan
9. Pekerja Sosial
1. Mengadakan bimbingan konseling anak untuk mengetahui kepribadian
serta bakat/minat anak.
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2. Melaksanakan rekreasi setiap 2 bulan sekali.
3. Melatih anak-anak asuh untuk mencuci pakaian serta menyetrika sendiri,
membersihakn kamar masing-masing.
4. Membantu memecahkan masalah-masalah yang di hadapi anak asuh
5. Peran Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
Penyelenggaraan kesejahteraan sosial bertujuan:
a. Meningkatkan taraf kesejahteraan, kualitas, dan kelangsungan hidup;
b. Memulihkan fungsi sosial dalam rangka mencapai kemandirian;
c. Meningkatkan ketahanan sosial masyarakat dalam mencegah dan
menangani masalahkesejahteraan sosial;
d. Meningkatkan kemampuan, kepedulian dan tanggungjawab sosial
dunia usaha dalampenyelenggaraan kesejahteraan sosial secara
melembaga dan berkelanjutan;
e. Meningkatkan kemampuan dan kepedulian masyarakat dalam
penyelenggaraankesejahteraan sosial secara melembaga dan
berkelanjutan; dan
f. Meningkatkan kualitas manajemen penyelenggaraan kesejahteraan
sosial.
B. Pengertian Strategi
Menurut Sondang Siagian, strategi adalah cara terbaik untuk mempergunakan
dana, daya tenaga yang tersedia sesuai dengan tuntutan perubahan lingkungan
menurut Chandler, strategi adalah penuntut dasar goals jangka panjang.6Kemudian
6Sondang Siangian.Analisis Serta Perumusan Kebijaksanaan dan Strategi Organisasi (Jakarta:
PT. Gunung Agung, 1986), h. 7.
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menurut. Onon Uchjana, strategi pada hakekatnya adalah perencanaan dan
manajemen untuk mencapai tujuan sedangkan strategi menurut Steinner dan Minner
adalah penempatan misi, penempatan sasaran organisasi, dengan mengingat kekuatan
eksternal dan internal dalam perumusan kebijakan tentu untuk mencapai sasaran dan
memastikan implementasinya secara tepat, sehingga tujuan sasaran utama organisasi
akan tercapai.7
Sementara Lawrence R. Jauch dan William F. Glueck Mengatakan bahwa
strategi adalah rencana disatukan, menyeluruh dan terpaduh yang mengaitkan
keunggulan strategi perusahaan dengan tantangan lingkungan dan yang di rancang
untuk memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan
yang tepat oleh perusahaan.8
Strategi adalah cara terbaik untuk mencapai beberapa sasaran. Untuk
menentukan mana yang terbaik tersebut akan tergantung dari Kriteria yang
digunakan.
Tujuan pada umumnya didefinisakan sebagai suatu yang ingin dicapai dalam
jangka panjang seperti bertahan hidup, keamanan dan memaksimalkan profit.Sasaran
lebih nyata yaitu pencapaian hal-hal yang penting untuk mencapai tujuan. Mencapai
sasaran akan lebih mendekatkan pada tujuan. Sasaran pada umumnya lebih spesifik
dan harus dapat diukur dan biasanya mencakup kerangka target dan waktu .
Strategi menyebutkan satu persatu hubungan penyebab dan hasil antara apa
yang dilakukan pelaku dan bagaimana dunia luar menaggapinya.Strategi disebut
7Onon Uchjana.Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
1999), h. 18.
8Lewere R. Jauch dan William F. Glueck.Manajemen Strategi dan Kebijakan Perusahaan,
(Edisi Ke-III; Jakarta: Erlangga, 1988), h. 12.
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efektif jika hasil yang dicapai seperti yang diinginkan.Karena kebanyakan situasi
yang memerlukan analisis strategi dan statis melainkan interaktif dan dinamis, maka
hubungan antara penyebab dan hasilnya tidak tepat atau pasti.
C. Pembinaan
1. Pengertian Pembinaan
Pembinaan  secara etimologi berasal dari kata bina. Pembinaan adalah proses,
pembuatan, cara pembinaan, pembaharuan, usaha dan tindakan atau kegiatan yang
dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna dengan baik.
Dalam pelaksanaan konsep pembinaan hendaknya didasarkan pada hal
bersifat efektif dan pragmatis dalam arti dapat memberikan pemecahan persoalan
yang dihadapi dengan sebaik-baiknya, dan pragmatis dalam arti mendasarkan fakta-
fakta yang ada sesuai dengan kenyataan sehingga bermanfaat karena dapat diterapkan
dalam praktek.
Pembinaan merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang kepada orang lain untuk merubah kebiasaan yang tidak baik
menjadi baik. Dalam hal ini, orang yang akan dibina adalah anak asuh. Pembinaan
adalah kegiatan untuk meningkatkan kualitas keimanan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, intektual, sikap dan perilaku professional serta kesehatan dan rohani anak asuh.
Sistem pembinaan yang berlandaskan pancasila dan Undang-undang Dasar 1945
tidak lagi sekedar mengandung aspek penjeraan belaka, tetapi juga merupakan suatu
upaya untuk mewujudkan reintegrasi sosial anak binaan yaitu kesatuan hubungan
binaan anak asuh, baik secara pribadi, anggota maupun sebagai insan Tuhan.
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Pembinaan menurut Sudjana pembinaan dapat diartikan sebagai rangkaian
upaya pengendalian secara terprogram.9 Dalam pelaksanaan konsep pembinaan
hendaknya didasarkan pada hal bersifat efektif dan pragmatis dalam arti dapat
memberikan pemecahan persoalan yang dihadapi dengan sebaik-baiknya, dan
pragmatis dalam arti mendasarkan fakta-fakta yang ada sesuai dengan kenyataan
sehingga bermanfaat karena dapat diterapkan dalam praktek.Menurut Quraisy Shihab
bahwaManusia yang dibina adalah makhluk yang mempunyai unsur-unsur jasmani
(material) dan akal dan jiwa (immaterial).Pembinaan akalnya menghasilkan
keterampilan dan yang paling penting adalah pembinaan jiwanya yang menghasilkan
kesucian dan akhlak.Dengan demikian, terciptalah manusia dwidimensi dalam suatu
keseimbangan.10
Pembinaan dapat diartikan juga sebagai upaya memelihara dan membawa
suatu keadaan yang seharusnya terjadi atau menjaga keadaan sebagaimana
seharusnya.Dalam manajemen pendidikan luar sekolah, pembinaan dilakukan dengan
maksud agar kegiatan atau program yang sedang dilaksanakan selalu sesuai dengan
rencana atau tidak menyimpang dari hal yang telah direncanakan.
2. Tahap-Tahap Pembinaan
Menurut Sumordiningrat, pembinaan tidak selamanya, melainkan dilepas
untuk mandiri, meski dari jauh dijaga agar tidak jatuh lagi. Dilihat dari pendapat
tersebut berarti pembinaan melalui suatu masa proses belajar, hingga mencapai status
mandiri. Sebagaimana disampaikan dimuka bahwa proses belajar dalam rangka
pembinaan akan berlangsung secara bertahap. Tahapan-tahapan yang harus dilalui




tersebut adalah meliputi tahap penyandaran dan pembentukan prilaku menuju
perilaku sadar dan peduli sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas
diri.Tahap tranformasi kemampuan berupa wawasan pengetahuan, kemampuan
kecakapan, keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan keterampilan dasar
sehingga dapat mengambil peran di dalam pembangunan.11
Tahap Peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan, keterampilan
sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk mengantarkan pada
kemadirian. Pembinaan yang dilakukan kemudian mencakup tiga hal pokok yakni
kerakyatan, kemampuan sosial politik, dan berkompetensi partisipatif. Tiga dimensi
dalam  pelaksanaan pembinaan tersebut yang merujuk pada:12
1. Sebuah proses pembangunan yang bermula dari pertumbuhan individual yang
kemudian berkembang menjadi sebuah perubahan sosial yang lebih besar.
2. Sebuah keadaan psikologis yang ditandai oleh rasa percaya diri, berguna dan
mampu mengendalikan diri dan orang lain.
3. Pembebasan yang dihasilkan dari sebuah gerakan sosial, yang dimulai dari
pendidikan dan politisasi orang-orang lemah tersebut untuk memperoleh
kekuasaan dan mengubah struktur yang masih menekan.
Lebih lanjut Sedarmayanti menjelaskan, kata pembinaan (empowerment)
mengesankan arti adanya sikap mental yang tangguh. Proses pembinaan mengandung
dua kecenderungan yaitu :
1. Kecenderungan Primer, proses pembinaan yang menekankan pada proses
memberikan atau mengalihkan sebagian kekuasaan, kekuatan atau
11Burha Bungin.Analisis Data Penelitian Kualitatif(Jakarta:PT. Grafindo Persada), h. 39.
12Suharto R.M. Penuntutan dalam Peraktek Peradilan (Jakarta: Sinar Grafika, 1997), h. 215.
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kemampuan kepada masyarakat agar individu menjadi lebih berdaya (survival
of the fittes) proses ini dapat dilengkapi dengan upaya membangun aset
material guna mendukung pembangunan kemandirian mereka melalui
organisasi.
2. Kecenderungan sekunder, menekankan pada proses menstimulasi,
mendorong, atau memotivasi agar individu mempunyai
kemampuan/keberdayaan untuk menentukan yang menjadi pilihan hidupnya
melalui proses dialog.
Dari dua kecenderungan diatas memang selain mempengaruhi dimana agar
kecenderungan primer dapat terwujud maka harus lebih sering melalui
kecenderungan sekunder.Terdapat beberapa kegiatan yang dapat dijadikan tolak ukur
dalam proses pembinaan masyarakat yaitu :
1. Pengorganisasian Masyarakat
Bidang ini berkenaan dengan peningkatan partisipasi masyarakat yang dapat
dilakukan secara efektif melalui pengorganisasian. Masyarakat dapat diorganisasikan
ke dalam beberapa bentuk, seperti organisasi kewilayahan yang luas, organisasi
sektoral dan jaringannya atau aliansi dan koalisi. Organisasi-organisasi ini merupakan
alat masyarakat untuk menyatakan kehendak mereka dan untuk mempengaruhi proses
perubahan yang diinginkan.
2. Penguatan Kelembagaan
Kegiatan ini pada dasarnya merupakan penguatan kemampuan organisasi
yang telah ada dengan meningkatkan unsur : pengetahuan, keterampilan, dan sumber
daya yang ada termasuk didalamnya proses perguliran, manajemen, kemandirian
kelompok, norma, dan nilai yang dianut organisasi agar kegiatan kolektif menjadi
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lebih efektif dan efisien. Dalam penerapannya penguatan kelembagaan banyak
dilakukan melalui pelatihan, keterampilan dan studi banding. Keterampilan dalam hal
ini mencakup latihan kepemimpinan, penerapan organisasi dan manajemen keuangan,
studi banding dilakukan untuk melihat kelompok di tempat lain yang telah berhasil
meningkatkan produktivitas kerja organisasi.
3. Manajemen Sumber Daya
Kegiatan ini untuk menjamin bahwa kesejahteraan masyarakat dapat
ditingkatkan apabila mereka mampu mengelola sumber daya dengan baik, termasuk
didalamnya adalah kegiatan-kegiatan pengembangan organisasi sosial yang dapat
melakukan fungsi pelayanan sosial, seperti perumahan, pendidikan, kesehatan,
rekreasi, transportasi, dan kegiatan lain yang dianggap perlu. Di samping itu
organisasi ekonomi diperlukan untuk memformulasikan berbagai kegiatan ekonomi
yang ada menjadi lebih beragam dan luas sehingga dapat memperluas lapangan kerja.
Kegiatan konservasi dan rehabilitas lingkungan demi terciptanya pembangunan
ekologi dan ekosistem juga menjadi perhatian.
Sejalan dengan hal ini, secara operasional menjelaskan dua unsur
pembangunan yang sangat fundamental dalam kaitannya dengan pembinaan
masyarakat lokal yaitu sumber daya, dalam hal ini pemanfaatan/pengelolaan sumber
daya fisik, sumber daya manusia, sumber daya keuangan, dan tekhnologi. Organisasi
sebagai pelaku. Norma, nilai yang membatasi/mengatur anggota dalam pencapaian
tujuan.
3. Strategi dan Prinsip Pembinaan
Proses pembinaan umumnya dilakukan secara kolektif, tidak ada literatur
yang menyatakan bahwa proses pembinaan terjadi dalam relasi satu lawan satu antara
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pekerja sosial dan klien (masyarakat) dalam setting pertolongan perseorangan. Dalam
konteks pekejaan sosial pembinaan dapat dilakukan melalui :13
1. Asas Mikro, pembinaan melalui bimbingan tujuannya membimbing atau
melatih masyarakat dalam menjalankan tugas-tugas kehidupan. Model yang
sering disebut pendekatan yang berpusat pada tugas (task centered approach).
2. Asas Mezzo, pembinaan dilakukan pada sekelompok klien (masyarakat),
metode ini dilakukan dengan menggunakan kelompok, media intervensi,
tujuan meningkatkan kesadaran, pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam
menghadapi permasalahan.
3. Asas Makro, pendekatan sistem besar (large system strategy) perumusan
kebijakan, perencanaan sosial, aksi sosial, pengorganisasian masyarakat,
manajemen konflik. Metode ini memandang kilen sebagai orang memiliki
kompetensi.
Terdapat beberapa prinsip pembinaan menurut perspektif sosial mnurut
Suharto yaitu: Pembinaan adalah sebuah proses kolaboratif, Proses pembinaan
menempatkan masyarakat sebagai aktor subjek yang berkompeten, kompetisi
diperoleh atau dipertajam melalui pengalaman hidup.14Solusi-solusi yang berasal dari
situasi khusus jaringan-jaringan sosial informal sebagai sumber dukungan masyarakat
harus berpartisipasi dalam pembinaan keberdayaan melibatkan akses terhadap
sumber-sumber secara efektif dan efisien. proses pembinaan bersifat dinamis,
sinergis, evolutif.
13Winarno Surakhmad.Mencari Strategi Pembinaan Pendidikan Pembangunan Dewasa
Ini(Bandung : Tarsito, 2001), h. 57.
14Suharto R.M. Penuntutan dalam Peraktek Peradilan. h. 135.
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Dari pandangan mengenai pembangunan masyarakat memperjelas bahwa
sasaran dari pembangunan masyarakat adalah usaha-usaha yang dilakukan untuk
mencapai hidup yang lebih baik. Ada beberapa pendekatan yang dapat dilakukan
untuk mencapai pembangunan masyarakat antara lain;
 Pendekatan self help (menolong diri sendiri), masyarakat dapat meningkatkan
dan memperbaiki kondisi sosialnya. Anggapan dalam pendekatan ini bahwa
masyarakat dapat, akan, dan seharusnya berkolaborasi dalam memecahkan
masalahnya.
 Pendekatan technical assistance (bantuan teknis), bahwa struktur dapat
mempengaruhi perilaku, anggapan dalam pendekatan ini yakni dengan
memberikan bantuan teknis seperti teknologi, informasi, atau cara berfikir
sehingga dapat saling bekerja sama dengan masyarakat.
 Pendekatan conflict (konflik), yakni masyarakat dipolarisasikan dalam bentuk
kelompok-kelompok untuk kemudian mengembangkan dirinya dalam
mendapatkan sumber daya dalam rangka memperbaiki kondisi ekonominya.
3. Tujuan Pembinaan
Untuk mengetahui fokus dan tujuan pembinaan secara operasional, maka
perlu diketahui berbagai indikator keberdayaan yang menunjukkan seseorang berdaya
atau tidak. Sehingga ketika sebuah program pembinaan sosial diberikan, segenap
upaya dapat dikonsentrasikan pada aspek-aspek apa saja dari sasaran perubahan
misalnyamasyarakat kurang mampu yang perlu dioptimalkan. Schuler Hasmaeni dan
Riley  Mengembangkan delapan indicatoryang mereka sebut sebagai
empowermentindex atau indeks pembinaan.
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Keberhasilan pembinaan masyarakat dapat dilihat dari keberdayaan mereka
yang menyangkut kemampuan ekonomi, kemampuan mengakses manfaat
kesejahteraan, dan kemampuan cultural politis. Ketiga aspek tersebut dikaitkan
dengan empat dimensi kekuasaan, yaitu: kekuasaan di dalam (power wicth in),
kekuasaan untuk (power to), kekuasaan atas (power over) dan kekuasaan dengan
(power within).
Menurut Sumodiningrat Pembinaan tidak selamanya, melainkan dilepas untuk
mandiri, meski dari jauh dijaga agar tidak jatuh lagi. Dilihat dari pendapat tersebut
berarti pembinaan melalui suatu masa proses belajar, hingga mencapai status mandiri.
Meskipun demikian dalam rangka menjaga kemandirian tersebut tetap dilakukan
pemeliharaan semangat, kondisi, dan kemampuan secara terus menerus supaya tidak
mengalami kemunduran lagi.15
Menurut Wiranto, pembinaan merupakan upaya untuk meningkatkan
kapasitas masyarakat dan pemberian kesempatan yang seluas-luasnya bagi penduduk
kategori miskin untuk melakukan kegiatan sosial ekonomi yang produktif, sehingga
mampu menghasilkan nilai tambah yang lebih tinggi dan pendapatan yang lebih
besar. Dengan demikian, pembinaan masyarakat pada hakekatnya diarahkan untuk
meningkatkan akses bagi individu, keluarga dan kelompok masyarakat terhadap
sumber daya untuk melakukan proses produksi dan kesempatan berusaha. Untuk
dapat mencapai hal tersebut diperlukan berbagai upaya untuk memotivasi dalam
bentuk antara lain bantuan modal dan pengembangan sumber daya manusia.
Untuk mengelola sumber daya tersebut, model pembangunan (community
development/CD) merupakan alternatif yang dapat meningkatkan kesejahteraan
15Sumodiningrat, G. Pemberdayaan Masyarakat JPS (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2002), h. 34.
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masyarakat, utamanya masyarakat pedesaan. Di mana sasaran utama CD adalah
menolong masyarakat untuk meningkatkan kondisi ekonomi dan sosial masyarakat di
daerah dengan potensi dan sumber daya yang dimilikinya. Hasil akhir dari CD ini
adalah terciptanya masyarakat yang mandiri atau masyarakat yang mampu
menciptakan prakarsa sendiri (self propelling) dan pertumbuhan ekonomi yang
berwawasan lingkungan (sustainable economic growth) dengan menggunakan
sumber daya yang ada.
Sejalan dengan itu, konsep pembinaan dapat dilihat sebagai upaya perwujudan
interkoneksitas yang ada pada suatu tatanan dan atau penyempurnaan terhadap
elemen tatanan yang diarahkan agar suatu tatanan dapat berkembang secara mandiri.
Dengan kata lain, pembinaan adalah upaya-upaya yang diarahkan agar suatu tatanan
dapat mencapai suatu kondisi yang memungkinkannya membangun dirinya sendiri.
Berdasarkan pemikiran tersebut di atas, maka dalam aktivitas pembinaan
terdapat tiga hal pokok yang perlu diperhatikan dalam pengembangannya yaitu :
1. Pengetahuan dasar dan keterampilan intelektual (kemampuan menganalisis
hubungan sebab akibat atas setiap permasalahan yang muncul).
2. Mendapatkan akses menuju ke sumber daya materi dan non materi guna
mengembangkan produksi maupun pengembangan diri mereka.
3. Organisasi dan manajemen yang ada di masyarakat perlu difungsikan sebagai
wahana pengelolaan kegiatan kolektif pengembangan mereka.
Oleh karena itu, pembinaan adalah upaya untuk mendorong dan memotivasi
sumber daya yang dimiliki serta berupaya mengembangkan dan memperkuat potensi
tersebut yaitu penguatan individu dan organisasi dengan membangkitkan kesadaran
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akan potensi yang dimiliki. Pembinaan masyarakat juga ditujukan untuk mengikis
fenomena kemiskinan.
D. Sikap
Manusia tidak mewarisi sikap terhadap keturunanya, tetapi sikap diperoleh
manusia melalui hasil interaksi dengan situasi-situasi dalam lungkunganya. Sikap
adalah kecenderungan untuk berpikir atau merasa dalam cara yang tertentu, atau
saluran-saluran tertentu.
Peranan sikap dalam kehidupan seseorang sangat penting, sebab dalam
menghadapi suatu tantangan positif maupun negativ pada lingkungan yang sedang
dihadapi untuk menentukan setuju tidak setuju, senang tidak senang, sedia tidak sedia
dan sebagainya pasti memerlukan sikap yang bisa memberikan penyelesaian. Sikap
lebih dipandang sebagai hasil belajar dari pada hasil perkembangan atau sesuatu yang
diturunkan. Ini berarti bahwa sikap diperoleh melalui interaksi dengan obyek sosial
melalui interkasi dengan obyek sosial atau peristiwa sosial. Sebagai hasil belajar
sikap dapat diubah, diacukan atau dikembalikan sepererti semula jika terjadi
penyimpangan, walaupun yang demikian itu memerlukan waktu yang sangat lama.
Sebagaiman Firman Allah dalam Qs. Al-Tahrim/66 : 6
                                  
              
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;  penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.16
16Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an, 2002), h. 951.
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1. Pengertian Sikap
Menurut Oxford Advanced Learner Dictionary mencantumkan bahwa sikap
(attitude) berasal dari bahasa Italia attitudine yaitu “Manner of placing or holding the
body, dan way of feeling, thinking or behaving”.17 Campbel dalam buku
Notoadmodjo mengemukakan bahwa sikap adalah “ A syndrome of response
consistency with regard to social objects ”. Artinya sikap adalah sekumpulan respon
yang konsisten terhadap obyek sosial. Sikap (attitude) adalah merupakan reaksi atau
respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap stimulus atau obyek.18Sikap dapat
diposisikan sebagai hasil evaluasi terhadap obyek sikap yang diekspresikan ke dalam
proses-proses kognitif, afektif (emosi) dan perilaku. Dari definisi-definisi di atas
menunjukkan bahwa secara garis besar sikap terdiri dari komponen kognitif (ide yang
umumnya berkaitan dengan pembicaraan dan dipelajari), perilaku  cenderung
mempengaruhi respon sesuai dan tidak sesuai) dan emosi (menyebabkan respon-
respon yang konsisten).19
2. Ciri-ciri Sikap
Ciri-ciri sikap menurut Heri Purwanto (1998) dalam bukuNotoadmodjo
adalah:20
a. Sikap bukan dibawa sejak lahir melainkan dibentuk atau dipelajari
sepanjang perkembangan itu dalam hubungannya dengan obyeknya.
17Oxford Advanced Learner Dictionary
18Notoatmodjo, S. Metodologi Penelitian Kesehatan(Edisi Revisi; Jakarta: Rineka Cipta,
2005), h, 17.
19Hadari Nawawi. Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta:Gajahmada University Press, 2007),
h. 18.
20Notoatmodjo, S. Metodologi Penelitian Kesehatan, h. 20.
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b. Sikap dapat berubah-ubah karena itu sikap dapat dipelajari dan sikap dapat
berubah pada orang-orang bila terdapat keadaan-keadaan dansyarat-syarat
tertentu yang mempermudah sikap pada orang itu.
c. Sikap tidak berdiri sendiri, tetapi senantiasa mempunyai hubungan tertentu
terhadap suatu obyek. Dengan kata lain sikap itu terbentuk,dipelajari, atau
berubah senantiasa berkenaan dengan suatu obyektertentu yang dapat
dirumuskan dengan jelas.
d. Obyek sikap itu merupakan suatu hal tertentu tetapi dapat juga merupakan
kumpulan dari hal-hal tersebut.
e. Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan segi-segi perasaan, sifat alamiah
yang membedakan sikap dan kecakapan- kecakapan ataupengetahuan-
pengetahuan yang dimiliki orang.
3. Tingkatan Sikap
Sikap terdiri dari berbagai tingkatan yaitu:21
a) Menerima (receiving)
Menerima diartikan bahwa orang (subyek) mau danmemperhatikan stimulus
yang diberikan (obyek).
b) Merespon (responding)
Memberikan jawaban apabila memberikan jawaban apabiladitanya,
mengerjakantugas yang diberikan adalah suatu indikasisikap karena dengan suatu
usaha untuk menjawab pertanyaan ataumengerjakan tugas yang diberikan. Terlepas
dari pekerjaan itu benaratau salah adalah berarti orang tersebut menerima ide itu.
21Notoatmodjo, S .Metodologi Penelitian Kesehatan, h, 25.
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c) Menghargai(valuing)
Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikandengan orang
lain terhadap suatu masalah adalah suatu indikasi sikaptingkat tiga.
d) Bertanggung jawab (responsible)
Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnyadengan segala
resiko adalah mempunyai sikap yang paling tinggi.
4. Fungsi Sikap
Sikap mempunyai beberapa fungsi, yaitu:22
a. Fungsi Instrumental atau Fungsi Penyesuaian atau Fungsi Manfaat. Fungsi
ini berkaitan dengan sarana dan tujuan. Orangmemandang sejauh mana
obyek sikap dapat digunakan sebagai sarana atau alat dalam rangka
mencapai tujuan. Bila obyek sikap dapat membantu seseorang dalam
mencapai tujuannya, maka orang akan bersifat positif terhadap obyek
tersebut. Demikian sebaliknya bila obyek sikap menghambat pencapaian
tujuan, maka orang akanbersikap negatif terhadap obyek sikap yang
bersangkutan.
b. Fungsi pertahanan ego. Ini merupakan sikap yang diambil oleh seseorang
demi untukmempertahankan ego atau akunya. Sikap ini diambil oleh
seseorangpada waktu orang yang bersangkutan terancam keadaan dirinya
atauegonya.
c. Fungsi ekspresi nilai. Sikap yang ada pada diri seseorang merupakan jalan
bagiindividu untuk mengekspresikan nilai yang ada pada dirinya.
22G.Lunandi. Pendidikan Orang Dewasa(Jakarta: PT. Gramedia, 2008), h. 12.
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Denganmengekspresikan diri seseorang akan mendapatkan kepuasan
dapatmenunjukkan kepada dirinya. Dengan individu mengambil
sikaptertentu akan menggambarkan keadaan sistem nilai yang ada
padaindividu yang bersangkutan.
d. Fungsi pengetahuan. Individu mempunyai dorongan untuk ingin mengerti
denganpengalaman-pengalamannya. Ini berarti bila seseorang
mempunyaisikap tertentu terhadap suatu obyek, menunjukkan
tentangpengetahuan orang terhadap obyek sikap yang bersangkutan.
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap
Menurut Azwar. S faktor-faktor yang mempengaruhisikap yaitu:23
a. Pengalaman pribadi
Pengalaman pribadi dapat menjadi dasar pembentukan sikapapabila
pengalaman tersebut meninggalkan kesan yang kuat. Sikapakan lebih mudah
terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebutterjadi dalam situasi yang melibatkan
faktor emosional.
b. Pengaruh orang lain yang dianggap penting
Individu pada umumnya cenderung untuk memiliki sikap yangkonformis atau
searah dengan sikap seseorang yang dianggap penting.Kecenderungan ini antara lain
dimotivasi oleh keinginan untukberafiliasi dan untuk menghindari konflik dengan
orang yangdianggap penting tersebut.
c. Pengaruh kebudayaan
Kebudayaan dapat memberi corak pengalaman individu-individumasyarakat
asuhannya. Sebagai akibatnya, tanpa disadari kebudayaantelah menanamkan garis
pengaruh sikap kita terhadap berbagaimasalah.




Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atau mediakomunikasi lainnya,
berita yang seharusnya faktual disampaikansecara obyektif berpengaruh
terhadapsikap konsumennya.
e. Lembaga pendidikan dan lembaga agama
Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan lembagaagama sangat
menentukan sistem kepercayaan. Tidaklahmengherankan apabila pada gilirannya
konsep tersebut mempengaruhisikap.
f. Faktor emosional
Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yangdidasari emosi
yang berfungsi sebagai sebagai semacam penyaluranfrustasi atau pengalihan bentuk
mekanisme pertahanan ego.
E. Mental
Mental diartikan sebagai kepribadian yang merupakan kebulatan yang
dinamik yang dimiliki seseorang yang tercermin dalam sikap dan perbuatan atau
terlihat dari psikomotornya. Dalam ilmu psikiatri dan psikoterapi, kata mental sering
digunakan sebagai ganti dari kata personality (kepribadian) yang berarti bahwa
mental adalah semua unsur-unsur jiwa termasuk pikiran, emosi, sikap (attitude) dan
perasaan yang dalam keseluruhan dan kebulatannya akan menentukan corak laku,
cara menghadapi suatu hal yang menekan perasaan, mengecewakan atau
menggembirakan,menyenang kadan sebagainya.
Kata “ mental” adalah merupakan suatu istilah yang popular di kalangan para
ahli ilmu jiwa (psikologi), psikoterapi dan kesehatan mental, yang digunakan untuk
melukiskan suatu unsur kejiwaan dalam kepribadian seseorang. Tentang mental
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dalam hal ini ada dua definisi yang dapat penulis munculkan, yaitu: “ Mental adalah
semua unsur jiwa termasuk pikiran, emosi, sikap dan perasaan yang dalam
keseluruhannya akan menentukan corak laku, cara menghadapi suatu hal yang
menekankan perasaan, mengecewakan atau menggembirakan, menyenangkan dan
sebagainya”.24Secara singkat mental adalah sebuah kata yang berasal dari bahasa
Latin mens, mentis, yang artinya jiwa, nyawa, sukma, roh atau semangat.Dengan ini
maka mental merupakan benda abstrakyang tidak dapat dilihat oleh mata kasar yang
hanya dapat diketahui dari gejala-gejala tingkah laku lahiriyah seseorang.
Sedangkan kata “ agama” adalah suatu peraturan yang ditetapkan Allah
swt.Agama yang dimaksud dalam pembinaan adalah agama Islam, yaitu agama yang
diturunkan oleh Allah swt.kepada Nabi Muhammad saw.yang berisi ajaran-ajaran dan
peraturan-peraturan yang dibawa demi kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat bagi
pengikutnya. Untuk itu pengertian dari “ mental agama Islam” adalah sesuatu yang
berhubungan dengan keadaan mental spiritual atau jiwa seseorang yang
mencerminkan suatu sikap, perbuatan atau tingkah laku yang selaras dan sesuai
dengan ajaran agama Islam. Jadi pengertian “ pembinaan mental agama Islam” adalah
suatu usaha atau kegiatan berupa nasehat-nasehat tentang ajaran agama kepada
seseorangatau kelompok orang untuk membentuk, memelihara dan meningkatkan
kondisi mental spiritual yang dengan kesadarannya sendiri bersedia dan mampu
mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan ketentuan dan
prinsip-prinsip Islam.
Dasar hukum pembinaan mental agama adalah acuan bagi para pelaksana dan
pendukung pembinaan mental agama, dan dasar hukum pembinaan mental agama
24Zakiah Dardjat.Peranan Agama dalam Kesehatan Mental (Jakarta: Toko Gunung Agung,
2001), h. 38-39.
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Islam pada dasarnya sama dengan dasar hukum dakwah, sebab sesungguhnya tujuan
pokok dakwah adalah untuk membina mental seseorang ke arah sesuai dengan ajaran
agama.25Karena pembinaan mental agama pada dasarnya merupakan bentuk upaya
dakwah, maka dasarnya adalah al-Qur'an dan al-Hadits. Di antara ayat al-Qur'an yang
dapat dijadikan dasar dalam melaksanakan pembinaan mental agama Islam terhadap
seseorang atau orang lain, di antaranya dalam Qs. Ali Imran/3: 104 :
                                   
   
Terjemahnya:
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung.26
Dari ayat di atas mengandung pengertian bahwa merupakan suatu kewajiban
bagi sesama muslim untuk memberikan pembinaan, bimbingan atau pengajaran
tentang ajaran Islam kepada semua umat dalam hal ini termasuk ibu-ibu usia
menopause. Pembinaan, bimbingan atau pengajaran ini sangat penting untuk ibu-ibu
usia menopauseagar mereka mampu mencerminkan suatu sikap, perbuatan atau
tingkah laku selaras dan sesuai dengan ajaran agama Islam.
F. Kesejahteraan Sosial dan Usaha Kesejahteraan Sosial
1. Kesejahteraan Sosial
Kesejahteraan sosial adalah men cakup berbagai tindakan yang dilakukan
manusia untuk mencapai tingkat kehidupan masyarakat yang lebih baik, sedangkan
25Zakiah Dardjat.Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, h. 68.
26Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an, 2002), h. 93.
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menurut rumusan Undang-Undang Republik Indonesia No.6 Tahun 1974 tentang
ketentuan-ketentuan pokok kesejahteraansosial pasal 2 ayat 1, adalah:
“Kesejahteraan sosial adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial material
maupun spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan dan ketenteraman
lahir dan batin, yang memungkinkan bagi setiap warga negara untuk
mengadakan usaha pemenuhan kebutuan-kebutuhan jasmaniah, rohaniah dan
sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta masyarakat dengan
menjunjung tinggi hak-hak asasi serta kewajiban manusia sesuai dengan
Pancasila”.27
Salah satu ciri ilmu kesejahteraan sosial adalah upaya pengembangan
metodologi untuk menangani berbagai macam masalah sosial, baik tingkat individu,
kelompok, keluarga maupun masyarakat.
Kesejahteraan sosial dapat didefenisikan sebagai kegiatan-kegiatan yang
terorganisasi dengan tujuan meningkatkankesejahteraan dari segi sosial melalui
pemberian bantuan kepadaorang untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan di
dalambeberapa bidang seperti kehidupan keluarga dan anak.Kesejahteraan sosial
sebagai fungsi terorganisir adalah kumpulan kegiatan yang bermaksud untuk
memungkinkan individu-individu, keluarga-keluarga, kelompok-kelompok dan
komunitas-komunitas menanggulangi masalah sosial yang diakibatkan oleh
perubahan kondisi-kondisi. Tetapi disamping itu, secara luas, kecuali bertanggung
jawab terhadap pelayanan-pelayanan khusus, kesejahteraan sosial berfungsi lebih
lanjut ke bidang yang lebih luas di dalam pembangunan sosial suatu negara.
2. Usaha Kesejahteraan Sosial
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.6 Tahun 1974, Usaha-
Usaha Kesejahteraan sosial adalah semua upaya, program, dan kegiatan yang
27Undang-Undang Republik Indonesia No. 6 Tahun 1974 tentang ketentuan-ketentuan pokok
kesejahteraan sosial.
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ditujukan untuk mewujudkan, membina, memelihara, memulihkan dan
mengembangkan kesejahteraan sosial.28Usaha kesejahteraan sosial mengacu pada
program, pelayanan, dan berbagai kegiatan yang secara konkret berusaha menjawab
kebutuhan ataupun masalah-masalah yang dihadapi anggota masyarakat. Usaha
kesejahteraan sosial dapat diarahkan pada individu, keluarga, kelompok atau
komunitas. Beberapa contoh dari Usaha kesehjateraan sosial yang searah dengan
tujuan pembangunan ekonomi adalah:
a) Beberapa tipe unit usaha kesejahteraan sosial yang secara langsung
memberikan sumbangan terhadap peningkatan produktifitas individu,
kelompok ataupun masyarakat contohnya adalah pelayanan konseling pada
generasi muda dan lain-lain.
b) Jenis usaha kesejahteraan sosial yang berupaya untuk mencegah atau
meminimalisir hambatan (beban) yang dapat dihadapi oleh para pekerja
(yang masih produktif).
c) Jenis usaha kesejahteraan sosial yangmemfokuskan pada pencegahan
dampak negatif urbanisasi dan industrialisasi pada kehidupan keluarga dan
masyarakat atau membantu mereka agar dapat mengidentifikasi dan
mengembangkan “pemimpin” dari suatu komunitas lokal.











yang cukuptinggiseiringdengankemajuan  di Era globalisasi. Pertimbangan lain
adalah karena Kabupaten Gowa merupakan daerah yang dekat dengan lokasi










1M. Sayuti Ali, MetodologiPenelitian Agama PendidikanTeoridanPraktek (Cet. I; Jakarta:
Raja GrafindoPersada, 2002), h. 59.Djam’an Satori danAanKomariah, MetodologiPenelitianKualitatif
(Cet. I; Bandung Alfabeta, 2009), h. 22.
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tentuharusditelitipadastruktursosial yang berlaku di panti asuhan Mega
MuliaKabupaten Gowa.
2) Pendekatan dakwah digunakan dalam rangka membina dan memberikan
pendidikan keagamaan dan pengetahuan religius dalam upaya peningkatan
akhlak dan tata krama anak di panti asuhan.
C. Sumber Data
Sumber data dalampenelitianinipenuliskelompokkanmenjadiduajenis, yaitu:
Pertama, meliputi data primer, dansumber data sekunder. Data primer
diperolehlangsung dari lokasi tempat penelitian (panti asuhan Mega
MuliaKabupatenGowa)
Untuk data primer inidiperlukansumber data
dengancaramenentukaninforman yang dianggap paling memahamimasalah yang
diteliti. Pemilik panti asuhan atau Masyarakatsekitar yang
dijadikansebagaiinformanuntukmendapatkan data daninformasi yang diperlukan.






m (Indepth interview) dengansubjek yang bersangkutan.Kedua, data sekunder.Data
inidiperolehdari, buku,jurnal.Tulisan-tulisan popular maupun yang
hanyabersifatnewsmajalah, hasilpenelitiandanpenerbitanlainnya, padakantor BPS














itidalammendapatkaninformasisecaramendalamsesuaidengan data yang dibutuhkan.







Pengumpulan data yang dikumpulkandalampenelitianini,














5Sugiyono, MetodePenelitianPendidikanpendekatanKuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. III;
Bandung, Alfabeta, 2007), h.309.






sedangkanobservasi non partisipasiadalahobservasi yang
dilakukanpenelititidakmenyatudengan yang diteliti,
penelitihanyasekedarsebagaipengamat.
b. Wawancara, yaknipercakapan yang dilakukanolehduapihakyaitupewancara





c. StudiDokumen, yaknisetiapsumbertertulisataupun film, darirecord yang
tidakterpisahkankarenaadanyapermintaanseorangpenyidik.
Jadikeseluruhandokumen, arsip-arsip, nota, danberbagaisumber,
terdapatpadatempatpenelitian.
F. TeknikPengolahandanAnalisis Data
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menata secara
sistimatis catatan hasil pengamatan data tertulis dan data tidak tertulis, serta
7Lexy J Moleong, MetodologiPenelitianKualitatif (EdisiRevisi, Cet. XXII; Bandung; PT
RemajaRosdakarya, 2006), h.186.
8Nazer, MetodePenelitian (Cet. IV; Jakarta Ghalia Indonesia, 2003), h. 229.
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memperediksi hasil wawancara. Data yang telah terkumpul dideskripsikan sebagai
temuan dalam  penelitian.
Pengolahan data yang terjaringdenganmencatatkembalisecaraterperinci data
yang memilikiketerkaitandenganmasalahdantujuanpenelitian, sertadilakukanseleksi




Ada duasumber data yang akandianalisisdalampenelitianini,  yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer adalah data yang
dikumpulkanlangsungpadainformanmelaluiwawancaralangsungpadainforman yang
ditetapkan, sedangkan data sekunderadalah data yang
diperolehpenelitidenganbantuanbermacam-macammateri yang terdapat di
ruangperpustakaanmisalnyabuku-buku, majalah, kantor BPS atauinstansi yang
terkaitdenganpenelitianini. Data
inidapatdijadikanlandasanteoriataualatutamabagipenelitian di lapangan.






LembagaKesejahteraanSosialAnak (LKSA)di KabupatenGowa terhadap
pembinaan sikap mental anak asuh,
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makasubstansipenelitianiniberfokuspadaanalisisdeskriptifsehingga proses
analisisdimulaiselamapengumpulan data dilakukan (Analysis during data
collection).  Analisis data yang diperolehdalampenelitianinidilakukandengancara:
a. Reduksi data,yaknidenganmenganalisis
datasecarakeseluruhankemudianmemberikanpenilaiansesuaidengantemaataup
ermasalahan yang adauntukmencaribagian-bagian yang salingterkait agar
lebihmudahmenghilangkanbagian-bagian yang
dianggaptidakpenting.9Padasaatpenelitiberada di lapangandanmenemukan
data yang masihbersifatumum, dankompleks,
makadirangkumdandilakukanpenilaianberdasarkanmasalah yang ada. Apabila
data tersebutada yang tidakpenting, darihasilobservasi, atauwawancara,
maupundokumentasi yang dituangkandalamtulisanitudipilah-pilah,
kemudiandifokuskanpadamasalah yang pokoksaja. Apabilaada data yang
tidakpenting, maka data tersebuttidakdipakai
b. Mengelompokkan data ataudisplay data, mengumpulkanbeberapapertanyaan
yang salingberhubunganantarkategoridansejenisnya.10Dalampenelitianini,
apabiladiperoleh data yang salingmemilikiketerkaitaneratantarasatudengan
data lainnya, kemudiandicarikorelasinyadenganobjekpenelitian
c. Interpretasi data yaknimenafsirkandanmengelompokkansemua data agar
tidakterjaditumpangtindihkarenaperbedaan-perbedaan.
G. Keabsahan Data Penelitian
9Sugiyono, MetodePenelitianPendidikanpendekatanKuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 338.
10Sugiyono, MetodePenelitianPendidikanpendekatanKuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
341.
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Adapunteknik yang dilakukandalammelihatkeabsahan data
adalahmengeceksuatuinformasi yang telahdiperolehimelaluimetodekualitatif,
halinidapatdicapaidenganjalan;
1. Melihatkesesuaian data hasilpengamatandengan data
hasilwawancaradariinforman.
2. Membandingkanapa yang diungkapkaninforman di depanumumdanapa yang
diungkapkansecarapribadi.
3. Memperhatikankeadaanseseorangdenganberbagaipendapatdanpandangantenta
ngkeadaaninforman, misalnyapandangankerabat (keluarga), tetangga,





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum LKSA Mega Mulia Kabupaten Gowa
1. Latar Belakang terbentuknya LKSA Mega Mulia Kabupaten Gowa
Panti Asuhan adalah tempat untuk berteduh pada anak yatim piatu, fakir
miskin dan anak terlantar serta anak putus sekolah. Dimana ini merupakan hak dan
tanggung jawab kita semua dalam hal untuk menghidupi mereka, seperti halnya
dengan anak-anak yang hidupnya ditopang dengan serba berkecukupan karena orang
tua mereka. di sisi lain anak yatim piatu, fakir miskin dan anak terlantar serta anak
putus sekolah ingin juga hidup layak seperti mereka yg serba berkecukupan.1
Anak adalah tunas, potensi dan generasi penerus cita-cita perjuangan bangsa.
Keberhasilan bangsa di masa yang akan datang akan sangat tergantung pada situasi
dan kondisi eksistensi anak di masa sekarang. Anak akan menjadi asset yang
potensial bagi pembangunan apabila mereka diberi kesempatan untuk dibina dan
dikembangkan seoptirnal mungkin untuk tumbuh dan berkembang secara sehat baik
fisik, mental, sosial, berakhlak mulia serta mernperoleh perlindungan untuk
menjamin kesejahteraannva.
Anak yang dapat tumbuh dan berkembang secara wajar dapat memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat dan pembangunan bangsa. Sebaliknya jika mereka
mengalarni berbagai hambatan dalam tumbuh kembangnya atau yang sering disebut
1Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari dokumen  Panti Asuhan Mega Mulia Kabupaten
Gowa, tanggal 25 November 2014.
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dengan anak terlantar dapat menjadi beban bagi masyarakat dan pada akhirnya akan
membutuhkan biaya sosial yang tinggi.
Untuk dapat berperan serta dalamn pembangunan maka dibentuklah Lembaga
Sosial Anak (LKSA) Panti Asuhan Mega Mulia” yang bergerak dalam pelayanan
sosial anak, dengan harapan dapat menjadi wadah dalam mengasuh dan membina
anak yatim/piatu/ yatim piatu, terlantar, dan tidak mampu.
LKSA Panti Asuhan Mega Mulia Merupakan Lembaga pelayanan dan
rehabilitasi sosial dimana keberhasilan pelayanan dan pengasuhan yang diberikan
membutuhkan dukungan seperti mernbutuhkan SDM Pimpinan maupun petugas dan
pengasuh sarana dan prasarana yang memadai begitu juga sistem sumber baik dan
segi pendidikan dan kesehatan harus terpenuhi.
Panti Asuhan ini terletak di jalan Sultan Hasanuddin No. 144 Kelurahan
Katangka Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan dibawah
pimpinan Abdul Azis dengan nama yayasan Bintang Berlian mengasuh anak
sebanyak 45 anak. Yayasan ini berdiri tahun 2012 dengan No. Akte Pendirian
Yayasan: No. 5 Tanggal 27 Nopember 2012. Luas bangunanLKSA Panti Asuhan
Mega Mulia secara keseluruhan adalah 130 M2.2
2. Visi dan Misi
Adapun visi dari LKSA Panti Asuhan Mega Mulia Kabupaten Gowa yaitu :
Terwujudnya  lembaga kesejahteraan  sosial anak  yang  kreatif, mandiri,  dan
berbudaya berdasarkan  iman  dan taqwa  (imtaq).
2Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari dokumen  Panti Asuhan Mega Mulia Kabupaten
Gowa, tanggal 25 November 2014.
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a. Melaksanakan pembinaan lembaga kesejahteraan sosial anak
b. Membina dan mengembangkan potensi bakat dan kecerdasan anak-anak yatim
piatu, fakir miskin dan anak terlantar  untuk bisa hidup mandiri  di lingkungan
sekitarnya
c. Meningkatkan daya sainnya pembinaan lembaga kesejahteraan sosial anak
yang baik dan benar.
Sedangkan Misi dari LKSA Panti AsuhanMega Mulia Kabupaten Gowa yaitu
Terciptanya suasana yang aman, nyaman dan menyenangkan dalam
pembinaan di lembaga kesejahteraan sosial anak serta mencetak anak yang
berkualitas, beriman, dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa.
a. Mewujudkan terlaksananya pembinaan yang terus-menerus guna
mengembangkan perilaku dan pengembangan kemampuan pada anak.
b. Mendorong terciptanya kemandirian, maju dan meningkatkan aktivitas
pada anak
c. Membina hubungan anak dengan pengurus serta masyarakat yang ada di
sekitarnya dan meningkatkan penyelenggaraan pendidikan sehingga
terwujud komunitas pendidikan yang diharapkan.3
3Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari dokumen  Panti Asuhan Mega Mulia Kabupaten
Gowa, tanggal 25 November 2014.
52
3. Struktur Organisasi
Suatu organisasi mempunyai struktur dan perencanaan yang dilakukan dengan
penuh kesadaran. Didalamnya terdapat kumpulan orang yang saling berpengaruh satu
sama lain dengan baik, guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Struktur
Organisasi di LKSA Mega Mulia Kabupaten Gowamemiliki kewenangan yang
terorganisir. Kepala LKSA Mega Mulia Kabupaten Gowabertanggung jawab
terhadap keuangan sekolah, serta beberapa orang pembina dan pendidik yang
mempunyai tugas dan tanggungjawab penuh terhadap jalannya pembinaan dan
pendidikan bagi anak-anak panti
Adapun skema struktur organisasi LKSA Panti Asuhan Mega Mulia





Tujuan dibentuknya Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKSA) Mega Mulia
adalah rnenyediakan pelayanan bagi anak penyandang masalah kesejahteraan sosial
sehingga dapat terpenuhi kebutuhan dasarnya dan membantu pemecahan rnasalah
yang dihadapi.
4Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari dokumen  Panti Asuhan Mega Mulia Kabupaten
Gowa, tanggal 25 November 2014.
PEMBINA
1. KETUA :  IRFAN SUGIARTO
2. SEKRETARIS : FATIMAH
3. BENDAHARA :  FIRDAUS
P E N G U R U S
1.  KETUA :  ASIAH
1. 2.  SEKRETARIS :  RUSDIANTO
2. 3.  BENDAHARA :  NURAENI
PEN GAWAS
KETUA :  NATTA M.
3. ANGGOTA :  MANSYUR
4. ANGGOTA :  A G U S
Seksi Pengasuhan
Ketua :  Abd. Azis
Anggota :  Setiawan
Anggota :  Nursyaidah
Seksi  Dana
Ketua :  Asiah
Anggota :  Rusdianto
Anggota:  Nuraeni
Seksi  Pendamping
Ketua :  Hamidah
Anggota:  Muh. Gafar dg. Lawa
Anggota:  Mustarina
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Selain itu pembina dan menyantuni anak-anak dari keluarga yang kurang
mampu, fakir miskin, terlantar, yatim piatu pada jenjang sekolah : TK, SD, SMP,
SMA/SMK atau sederajat dan kursus keterampilan.Membina dan memberdayakan
anak-anak dari keluarga yang kurang mampu, fakir miskin, terlantar, yatim, piatu,
dalam dan luar panti agar Fungsi sosialnya dapat memberi perubahan kehidupan yang
layak dan sisi manusiawi dimasa datang.5
B. Eksistensi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak  (LKSA) Panti Asuhan Mega
Mulia Kabupaten  Gowa
Pembentukan Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKSA) Mega Mulia adalah
untukmenyediakan pelayanan bagi anak penyandang masalah kesejahteraan sosial
sehingga dapat terpenuhi kebutuhan dasarnya dan membantu pemecahan rnasalah
yang dihadapi.Selain itu pembina dan menyantuni anak-anak dari keluarga yang
kurang mampu, fakir miskin, terlantar, yatim piatu pada jenjang sekolah : TK, SD,
SMP, SMA/SMK atau sederajat dan kursus keterampilan.Membina dan
mernbeerdayakan anak-anak dari keluarga yang kurang mampu, fakir miskin,
terlantar, yatim, piatu, dalam dan luar panti agar Fungsi sosialnya dapat memberi
perubahan kehidupan yang layak dan sisi manusiawi dimasa datang.
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Panti Asuhan Mega Mulia
Kabupaten Gowa juga memiliki beberapa program untuk pembentukan karakter bagi
anak panti. Adapun programnya yaitu :
5Sumber Data: Hasil Penelitian diambil dari dokumen  Panti Asuhan Mega Mulia Kabupaten
Gowa, tanggal 25 November 2014.
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1. Membekali pendidikan, kecerdasan dan keterampilan diharapkan anak-anak
asuhan tersebut memiliki harga diri dan mampu mengembangkan dirinya
untuk siap mandiri, tidak lagi bergantung kepada orang lain, sehingga mampu
hidup ditengah-tengah masyarakat dengan layak dan manusiawi serta ikut
berpartisipasi dalam pembangunan sebagaimana anggota masyarakat lainya.
2. Memberikan usaha pernbinaan dan pendidikan kepada anak-anak binaan
tersebut sedikit banyaknya akan membantu pemerintah dalam usaha
pengentasan kemiskinan dan dalam meningkatkan kesejahteraan sosial
masyarakat.
3. Mengupayakan terobosan melalui pembinaan anak yatirn, piatu, yatim piatu,
fakir miskin dan anak terlantar akan berdampak positif dalarn mengurangi
gelandangan, kenakalan remaja sehingga dapat tercipta Iingkungan yang
bersih, aman, tertib dan kondusif dalam mewujudkan suatu masyarakat adil
dan  makmur berdasarkan pancasila dan Undang-undang Dasar 1945
sebagaimana tujuan dibentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Program kesejahteraan sosial yang selama ini dilaksanakan oleh pengurus
LKSA Mega Mulia dan telah di rasakan hasilnya, antara lain telah mengasuh anak-
anak penyandang masalah kesejahteraan sosial anak (PMKSA) dalam LKSA,
memberikan santunan kepada anak-anak yatim piatu kurang mampu diluar LKSA,
berupa : beras, gula, uang, pakaian, daging, dan lain-lain, dan pemberdayaan orang
tua anak, berupa keterampilan-keterampilan, dan lain-lain.
LKSA Mega Mulia merupakan salah satu lembaga yang membantu keluarga
kurang mampu, fakir miskin, anak terlantar, yatim, piatu, dan yatirn piatu dimana
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bertujuan membantu anak-anak keluar dari pengaruh dan kebiasaan buruk, dan
membantu mereka agar dapat hidup sebagai manusia yang kreatif, mandiri dan
percaya diri yang memiliki masa depan. dalam merealisasikan tujuan tersebut LKSA
Mega Mulia mengalarni kendala, yang disebabkan antara lain:
1. Pertama; karakteristik anak yang tidak mudah diatur, ditertibkan serta mudah
kabur/pindah dan L.K.S.A yang lain;
2. Kedua, kurangnya pendekatan, penerimaan dan keterbukaan para pengasuh
terhadap nilai-nilai yang dimiliki anak binaan.
3. Ketiga, dipandang perlu adanya assessment bagi anak yang akan diterima.
4. Keempat, dipandang perlu diadakan pembekalan pengetahuan tentang
Bimbingan dan Konseling bagi para pengasuh, agar mereka dapat menangani
rnasalah anak binaan dengan baik.
C. Langkah-Langkah Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) terhadap
pembinaan sikap mental anak di Panti Asuhan Mega Mulia Kabupaten Gowa
Peranan LKSA dalam pemberdayaan anak di dalam menjalankan kegiatannya
menggunakan strategi pemberdayaan aras Mezzo. Aras Mezzo adalah pemberdayaan
yang dilakukan terhadap kelompok klien.Pemberdayaan dilakukan dengan
menggunakan kelompok sebagai media intervensi. Pendidikan dan pelatihan,
dinamika kelompok, biasanya digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan
kesadaran, pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap klien agar memiliki
kemampuan memecahkan permasalahan yang dihadapinya. Adapun kegiatan-
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kegiatan pemberdayaan anak yang dilakukanLKSA adalah sebagai berikut:6
1. Pendidikan
a. Membuka Kelas Pendidikan Anak Usia Dini
b. Membuka Kelas Bimbingan Belajar SD, SMP.
c. Membuka Pendidikan Kestaraan Paket A, B, C.
d. Membuka Kelas Pendidikan Keagamaan.
2. Beasiswa Sekolah formal.
3. Konseling Anak dan Keluarga.
4. Kesenian.
Pendidikan untuk bidamg pendidikan meliputi:
a. Membuka Kelas Pendidikan Anak Usia Dini di panti asuhan Mega
MuliaPendidikan anak usia dini merupakan kegiatan di LKSA, yang  baru
berjalan sekitar dua tahun, yang mana pelaksanaan kegiatanya pada hari  senin
hingga kamis pada pukul 07.30 s/d pukul 09.30 WIB di LKSA. Peserta didik
yang belajar di di panti asuhan Mega Muliasejak berdirinya terdapat 81 anak
dan terbagi menjadi tiga kelas, yaitu kelas A, B, dan C, di kelas A terdapat
tiga belas orang anak, dengan rata-rata usia tiga sampai empat tahun, di kelas
B terdapat dua belas orang anak, dengan rata-rata usia lima tahun, dan pada
kelas C terdapat empat belas orang anak, dengan rata-rata usia enam tahun.
Tenaga pengajar di di panti asuhan Mega Mulia terdapat empatorang. Adapun
6Hasil wawancara dengan,Asiah (Pengurus Harian Panti Asuhan Mega Mulia), tanggal 25
November 2014 pukul 13.00. Wita.
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mata pelajaran yang diajarkan terdiri dari berhitung, mengeja huruf,
membaca, pengetahuan agama dan ketrampilan. Kegiatan ini gratis yang
diberikan untuk anak-anak, kegiatan di panti asuhan Mega Mulia ini
mengaggarkan biaya satu juta rupiah perbulannya, sumber dana dalam
kegiatan ini berasal dari dana donatur perorangan dan bantuan LSM yang
konsenkepada masalah perempuan dan anak, pendidikan dan perdagangan
manusia (human trafficking), Kabupten Gowa.
Menurut Ketua LKSA Abd. Asiz.Panti asuhan ini baru berjalan sekitar dua
tahunan. Panti ini setara dengan panti asuhan lainnya, yang diikuti anak-anak
berumur empat sampai enam tahun yang terbagi kedalam tiga kelas yaitu kelas A, B,
dan C. Di panti asuhan ini merupakan dasar bagi anak-anak untuk mengenal
pendidikan kedepannya. Bahwa pendidikan itu penting dimulai dari masa kanak-
kanak. Justru yang saya tidaksangka respons para orang tua sangat tinggi. Seperti
menyarankan membuat tabungan dan jalan-jalan waktu liburan. Tujuan dari program
pendidikan anak usia dini di LKSA panti asuhan mega mulia adalah agar anak-anak
dapat membaca, mengenal huruf latin, arab danberhitung angka, sehingga anak-anak
dapat membaca dan berhitung, sertamenghafal doa-doa keseharian dan kreativitas
dalam keterampilan.
Pendidikan anak usia dini LKSA mengikuti kurikulum taman kanak- kanak
atau pendidikan anak usia dini islam, sehingga anak-anak dapatmembaca dan
berhitung sampai menyelesaikan pendidikan anak usia dini,lalu anak-anak ini dapat
meneruskan pendidikannya ke sekolah dasar.Pendidikan anak usia dini yang di
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dapatnya di panti asuhan Mega Muliasebagai bekalpengetahuan yang akan dibawanya
pada sekolah dasar formal.
Menurut informasi yang di dapat dari orang tua, yaitu Ibu Jumari.Sebelum
anak saya belajar di sini ngomong saja belum lancar,tapi setelah belajar disini
alhamdulillah sudah bisa berhitung,membaca, dan gambar-gambar.” Kegiatan
pendidikan anak usia dini panti asuhan Mega Muliaberjalan dengansangat baik.
Anak-anak yang belajar di panti asuhan Mega Mulia ini denganserius dan cepat
menerima materi-materi pelajaran yang diberikankepadanya.
Anak-anak yang belajar di panti asuhan Mega Muliasudah dapatmengenal
huruf latin, arab dan angka, serta beberapa darinya sudah ada yangbisa membaca,
berhitung, menggambar dan menghafal doa-doa keseharian.Anak-anak yang
mengikuti kegiatan panti asuhan Mega Mulia dimulai pada pukul 07.30s/d 10.00,
anak-anak melakukan kegiatan belajar mengajar dan menerimamateri-materi yang
diajarkan, setelah pukul 10.00 anak-anak kembalikerumah, lalu pada siang hari
sebagian dari anak-anak yang belajar di panti asuhan Mega Mulia sudah ada yang
turun kejalan menjadi pengamen, pengemis yang diajak oleh para orang tuanya.Oleh
karenanya pendidikan anak usia dini di panti asuhan Mega Mulia ini
merupakanprogram pendidikan dini bagi anak-anak untuk mengenal dunia
pendidikan.Anak-anak diajarkan banyak hal tentang pendidikan, agar di masa
depankelak anak-anak dapat melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi lagi
danmengikis buta huruf bagi anak-anak, yang merupakan mata rantaidari kebodohan.
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b. Membuka Kelas Bimbingan Belajar SD, SMP
Kelas bimbingan belajar untuk anak SD, SMP, merupakan kegiatanyang ada
di LKSA. Pelaksanaan kegiatannya pada hari senin hinggakamis dari pukul 10.00 s/d
pukul 11.00 WIB dan pukul 14.00 s/d pukul17.00 WIB di LKSA. Peserta didik yang
mengikuti bimbinganbelajar, terdapat 71 anak, terdiri dari kelas SD dan SMP. Tenaga
pengajarterdapat empat orang, yaitu Hamida, Mustarina, Setiawan, Nursyaidah.
Kegiatan ini memberikan pelajaran tambahan setelah para anak-anak selesai sekolah.
Mata pelajaran yang diajarkan di sini beragam dari,Matematika, IPA, IPS, Bahasa
Inggris dan Agama, dll. Kegiatan ini gratisyang diperuntukan bagi anak-anak, dalam
kegiatan bimbingan belajar ini,pengurus mengaggarkan biaya satu juta rupiah
perbulannya, sumber danadalam kegiatan ini berasal dari dana donatur perorangan
dan bantuan pemerintah setempat.
Menurut Ketua LKSA Abd. Asiz. Program bimbingan belajar ini memberikan
pelajarantambahan bagi anak-anak, setelah mereka sekolah di sekolah masing-
masing. Di sini mereka boleh bertanya banyak karena kami sebagaifasilitator.
Apabila mereka ada PR boleh bertanya. Dan pada saatbimbingan belajar kami selalu
memberikan motivasi bagi anak-anak,memberikan semangat belajar kepada mereka.
Tahu sendiri anak-anak, yang sudah terbiasa dijalanan terkadang malas dan
acuhterhadap belajar.7
Untuk itu kami selalu memberikan motivasi bagimereka.Kegiatan bimbingan
7Hasil wawancara dengan Abd.Asiz Ketua Panti Asuhan Mega Mulia, tanggal 25 November
2014 pukul 13.00. Wita.
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belajar dilakukan pada pukul 10.00 s/d 11.00 danpukul 14.00 s/d 16.00, pukul 10.00
dilaksanakan untuk anak-anak yangbersekolah pada siang hari, sedangkan pukul
14.00 untuk anak-anak yangbersekolah pagi hari. Anak-anak yang melakukan
kegiatan bimbingan belajarini, terdapat anak-anak yang melakukan aktifitas
mengamen, mengemis,berdagang asongan pada sore hari hingga malam hari.Akan
tetapi kegiatan kelas bimbingan belajar di LKSAberjalan baik. Respons anak-anak
yang mengikuti kegiatan bimbingan belajarsangat aktif. Anak-anak dengan cepat
menerima materi-materipelajaran yang diajarkan kepadanya. Anak-anak tidak malu
untuk bertanyakepada para pengurus tentang materi pelajaran.
Sebelum kegiatan bimbinganbelajar dimulai, anak-anak telah berkumpul dan
antusias untuk datangsebelum waktu yang telah ditentukann banyak darinya yang
menggunakanwaktu itu untuk membaca buku, koran untuk anak-anak dan bermain
puzzelberbentuk huruf yang disusun menjadi sebuah kata-kata.Kelas bimbingan
belajar yang diberikan anak-anak dapatditerima dengan baik oleh anak-anak itu.
Kelas bimbingan belajarsedemikan rupa diciptakan senyaman mungkin untuknya dan
anak-anakdapat bertanya masalah pelajaran disekolahnya masing-masing tanpa
harusmalu dan takut, serta bercerita akan keluhan atau permasalahan yangdihadapi
anak-anak dan para kakak-kakak pengurus LKSAakan membimbing.
c. Membuka Pendidikan Kesetaraan Paket A, B, dan C
Pendidikan kesetaraan paket A,B, dan C merupakan kegiatan yang adadi
LKSA. kegiatan ini diberikan kepada anak yang putus sekolah,agar mereka
mendapatkan pendidikan dan ijazah kesetaraan.Menurut Ketua LKSA Adi
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Hermawan.LKSA ini telah meluluskan pendidikan kesetaraanpaket A, B, dan C
sebanyak empat belas orang dan beberapa darimereka kini sudah bekerja dengan
layak. Tidak harus berada di jalanlagi.Program pendidikan kesetaraan paket A, B, dan
C ini diperuntukanbagi anak-anak yang tidak mendapatkan pendidikan di
sekolahformal. Anak-anak ini mendapatkan pendidikan di bimbingan belajardi panti
asuhan Mega Mulia Atau Kelas Eksekutif di panti asuhan Mega Mulia, yaitu di
berikan bagi anak-anakjalanan yang putus sekolah yang tidak mendapatkan
pendidikan formal, laluanak-anak ini dititipkan kesekolah formal yang diakui untuk
melaksanakanujian pendidikan kesetaraan paket A, B, dan C. Sampai saat ini sudah
empatbelas orang yang mengikuti ujian paket kesetaraan, sehingga anak-anakini
mendapatkan ijasah paket kesetaraan dan kelak dikemudian haridapat berguna bagi
dirinya.8
d. Membuka Kelas Pendidikan Keagamaan
Kelas pendidikan keagamaan merupakan kegiatan yang ada di di panti asuhan
Mega Mulia, yang dilaksanakan pada hari Senin hingga Kamis pukul 19.00 s/dpukul
21.00 WITA di di panti asuhan Mega Mulia. Peserta didik yang mengikuti
programpendidikan keagamaan terdapat 42 anak. Tenaga pengajar terdapat empat
orang yang selalu setia membimbing anak-anak. Materi yangdiberikan kepada anak-
anak membaca Iqra, membaca al- Qur’an,hafalan surat-surat Juz’Ama, Fiqh, Hadist,
bahasa arab, praktek shalat,praktek wudhu. Kegiatan ini gratis yang diberikan untuk
8Hasil wawancara dengan Abd.Asiz Ketua Panti Asuhan Mega Mulia, tanggal 25 November
2014 pukul 13.00. Wita.
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anak-anak, kegiatanpendidikan keagamaan ini mengaggarkan biaya satu juta rupiah
perbulannya,sumber dana dalam kegiatan ini berasal dari dana donatur perorangan
danbantuan LSM dan atau pemerintah setempat.Kelas pendidikan keagamaan atau
pengajian di di panti asuhan Mega Mulia,bertujuan agar anak-anak dapat mengenal
ajaran-ajaran agama Islam,seperti rukun Islam, rukun Iman, pelajaran hadist, fiq-h,
menghafal doa-doakeseharian, menghafal juz ama, serta dapat membaca dan
mengamalkan al-Qur’an.Anak yang mengikuti kegiatan pengajian ini, sebagian
darinyasudah ada yang dapat membaca al-Qur’an dengan baik. Pada acara-
acarakeagamaan, seperi maulid Nabi Muhammad Saw, anak-anak itusendiri yang
membaca al-Qur’an sebagai acara pembuka dan pada saat acarabesar di di panti
asuhan Mega Mulia anak  yang aktif di di panti asuhan Mega Mulia
selaludilibatkan.Demikian pula kelas pendidikan keagamaan atau pengajian
inidiberikan kepada anak agar anak ini dapat mengamalkan ajaran-ajaran agama
dengan baik, serta dapat bersikap santun, sopan, dan tidakmelakukan kejahatan saat
berada dijalanan.
D. Bagaimana strategi yang dikembangkan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
(LKSA) terhadap pembinaan sikap mental anak asuh di Panti Asuhan Mega
Mulia Kabupaten  Gowa?
Strategi yang dilakukan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)
terhadap pembinaan sikap mental anak di Panti Asuhan Mega Mulia Kabupaten
Gowa adalah Program kesetaraan paket A, B dan C, diberikan kepada anak-anak
yang tidak mendapatkan pendidikan formal. Anak-anak di beri bimbingan belajar,





Berdasarkan data dan pembahasan  pada bab-bab sebelumnya maka dapat di
ambil kesimpulan bahwa Eksistensi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak  (LKSA)
Panti Asuhan Mega Mulia Kabupaten  Gowa adalah dengan cara Pendidikan, yang
meliputi pada program pendidikan anak usia dini, program bimbingan belajar SD dan
SMP. Pendidikan keagamaan atau pengajian mingguan anak-anak, langkah-langkah
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) terhadap pembinaan sikap mental anak
di Panti Asuhan Mega Mulia Kabupaten  Gowa adalah dengan cara mempersiapkan
beberapa program yang dapat mendukung peningkatan mental seperti mendapatkan
pendidikan keagamaan seperti, membaca iqra, al qur’an, hadist, praktek ibadah,
menghapal juz’ama, bahasa arab, menghafal doa-doa n keseharian.
Strategi yang dilakukan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA)
terhadap pembinaan sikap mental anak di Panti Asuhan Mega Mulia Kabupaten
Gowa adalah Program kesetaraan paket A, B dan C, diberikan kepada anak-anak
jalanan yang tidak mendapatkan pendidikan formal. Anak-anak di beri bimbingan
belajar, lalu dititipkan ke sekolah formal untuk ikut ujian kesetaraan paket A, B dan C
B. Saran-Saran
Setelah penulis melakukan penelitian pembahasan dan menarik kesimpulan
maka kemudian implikasi dari penelitian ini adalah:
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1. Diharapakan kepada pengelolah panti asuhan Mega Mulia Kabupaten Gowa,
agar dalam menjalankan program-program pemberdayaan sikap mental anak
dapat berjalan lebih baik lagi.
2. Faktor-faktor penghambat program kegiatan harus diminimalisasi,
agarprogram yang sudah berjalan dapat berhasil dengan baik.
3. Program-program yang sudah ada dipertahankan dan lebih ditingkatkan
lagidalam menjalankan program kegiatan belajar, agar anak didik di Panti
Asuhan Mega Mulia benar-benar mendapatkan manfaatnya.
4. Meningkatkan suasana kenyamanan dan kedamaian bagi anak-anak di Panti
Asuhan Mega Mulia supaya anak-anak lebih rajin dan giat dalam belajar.
5. Bersikap lebih terbuka dalam menerima masukan dari orang lain, supaya Panti
Asuhan Mega Mulia dapat berkembang lebih baik lagi.
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